BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkanhasilanalisisdaripenelitiandanpembahasanyangtelahdilakukan,

makadapat disimpulkan bahwa:

1.

Environmental orientationberpengaruh, positif dan signifikan terhadap
green innovation pada industri perhotelan di kota padang,dengan demikian
hipotesis pertamaditerima..Hal ini menunjukkan semakin baikpelaksanaan
environmental orientation darri segi internal environmental orientation
serta eksternal environmental orientation maka akan semakin meningkat
green innovation pada industri perhotelan di kota Padang. Selanjutnya jika
dilihat dari pelaku usaha industri perhotelan di kota Padang pada
umumnya lebih banyak menjalankan usaha perhotelan dengan klasifikasi
hotelnya merupakan hotel non bintang. Peneliti menemukan bahwa
berkaitan dengan hal tersebut kondisi internal environmental orientation
yang lebih berpengaruh terhadap green innovation pada industri perhotelan
.Namun pada eksternal environmental orientation pelaksanaan belum
maksimal terlihat dari segikesejahteraan finansial perusahaan kami
bergantung pada keadaan lingkungan alam. Hal ini dikarenakan industri
perhotelan mereka termasuk lebih banyak pada pengklasifikasian hotel non
bintang, dimana hotel ini biasanya disewakan dengan harga yang relatif

murah, fasilitas yang dimiliki juga standar sehingga untuk fokus untuk



menjalankan hotel dengan konsep ramah lingkungan belum dapat
dijalankan secara maksimal karena terkendala biaya, meski demikian hotel
mereka tetap diminati para pelanggannya.

Environmental orientationtidak berpengaruh signifikan terhadap green
competitive advantagepada industri perhotelan di kota padang dengan
demikian hipotesis keduaditolak.Hal ini menunjukkan environmental
orientationtidak ___memberikan . kontribusi___yang  berarti  untuk
meningkatkangreen competitive advantagepada industri perhotelan di kota
padang. Penyebab environmental orientation tidak memberikan dampak
padagreen competitive advantagepada industri perhotelan di kota padang
adalah karena pelaku usaha industri perhotelan di kota padang yang
menjadi responden. dalam penelitian ini klasifikasi perhotelan pada
umumnya termasuk hotel non bintang dimana untuk menerapkan usaha
yang memiliki environmental orientation masih terbatas, dimana lebih
banyak bisa diwujudkan dalam bentuk internal environmental orientation
daripada external environmental orientation.

Environmental orientationberpengaruh positif dan signifikan terhadap
green competitive advantage yang dimediasi oleh green innovation pada
industri perhotelan di kota padang dengan demikian hipotesis ketiga
diterima. Berdasarkan hasil pengujian efek mediasi yang dihasilkan untuk
pengaruh environmental orientation terhadap green competitive advantage
yang dimediasi oleh green innovation pada industri perhotelan di kota

padang berupa hubungan tidak langsung signifikan tetapi hubungan



langsungnya tidak signifikan sehingga dapat diambil kesimpulan hasil
keputusannya adalah inderect-only mediation (mediasi hubungan tidak
langsung saja) berbentuk full mediation (mediasi penuh) mengacu pada
teori Hair et al., (2017). Full mediation terjadi ketika variabel independen
tidak mampu mempengaruhi secara signifikan variabel variabel dependen
tanpa melalui variabel mediator. Hal ini mengindikasikan bahwa green
innovationsebagai variabel . mediasi . dapat menjadi perantarasempurna
pengaruh antara environmental orientationterhadapgreen competitive
advantagepada industri perhotelan di kota padang, dikarenakan green
innovationyang dilihat dari, segi Perusahaan mencoba meningkatkan
kemasan ramah lingkungan untuk produk/layanan baru dan yang sudah
ada, serta menggunakan pertimbangan lingkungan dalam mengembangkan
produk dan layanan. Selain itu perusahaan menggunakan teknologi untuk
menghemat energi dan atau air serta mengurangi polusi sekaligus
menggunakan sedikit energi dan air dalam proses memberikan layanan
kepada pelanggan dan telah berkomitmen mengurangi polusi dan emisi zat
berbahaya dalam proses pemberian layanan kepada pelanggan adalah hal
yang dipertimbangkan pelaku usaha industri perhotelan sebagai perantara
pengaruh environmental orientationterhadapgreen competitive
advantagepada industri perhotelan di kota padang

Green human resource managementberpengaruh positif dan signifikan
terhadap green innovation pada industri perhotelan di kota padang,dengan

demikian hipotesis kempat diterima. Hal ini menunjukkan semakin



baikpelaksanaan green human resource management darri segi employee
recruitment & selection, employee training & development, performance
management & appraisal serta reward & payment system maka akan
semakin meningkat green innovation pada industri perhotelan di kota
Padang. Selanjutnya jika dilihat dari pelaku usaha industri perhotelan di
kota Padang pada umumnya lebih banyak menjalankan usaha perhotelan
dengan klasifikasi _hotelnya - merupakan hotel non bintang. Peneliti
menemukan bahwa berkaitan dengan hal tersebut employee training &
developmentyang lebih berpengaruh terhadap green innovation pada
industri perhotelan Hal ini, dikarenakan dengan melatif staf tentang
dampak ekologis dari aktivitas organisasi yang merupakan satu poin
penting perusahaan serta penyediaan program pelatihan lingkungan yang
berkesinambungan, relevan, dan efektif oleh departemen SDM akan
membantu meningkatkan keterampilan karyawan untuk mamupu
mengintegrasikan praktek-praktek ramah lingkungan yang berkelanjutan
ke dalam kebijakan dan proses SDM. Berikutnya pelaku usaha industri
perhotelan di kota Padang juga lebih mempertimbangkan pelaksanaan
performance management & appraisal. Hal ini dikarenakan dengan
adanyaemployee training & development maka tentunya performance
management & appraisal dapat diterapkan dengan baik karenaa hal ini
saling berhubungan sehingga dari segi Departemen SDM perusahaan

mereka bisa menetapkan tujuan praktik ramah lingkungan yang jelas untuk



setiap karyawan serta kinerja lingkungan individu dapat dipantau oleh
manajer SDM di perusahaan mereka.

Green human resource management berpengaruh positif signifikan
terhadap green competitive advantagepada industri perhotelan di kota
padang dengan demikian hipotesis kelima diterima. Hal ini menunjukkan
semakin baikpelaksanaan green human resource management darri segi
employee recruitment & selection,, employee training & development,
performance management & appraisal serta reward & payment system
maka akan semakin meningkat green competitive advantage pada industri
perhotelan di kota Padang. Hal ini mengindikasikan pelaku usaha industri
perhotelan yang menjadi -~ responden dalam  penelitian  ini
mempertimbangkan. kemampaun pelaksanaan® green human resource
managementuntuk mempengaruhi green competitive advantage pada pada
industri perhotelannya. Jika dilihat dari pelaku usaha industri perhotelan di
kota Padang pada umumnya lebih banyak menjalankan usaha perhotelan
dengan klasifikasi hotelnya merupakan hotel non bintang. Peneliti
menemukan bahwa berkaitan dengan hal tersebut dalam penerapan green
human resource management yang paling dipertimbangkan secara
berurutan adalah employee training & development, performance
management & appraisal, kemudian reward & payment system serta
terakhir barulah employee recruitment & selection. Pertimbangan
employee recruitment & selection dijadikan pertimbangan terakhir

dikarenakan meski employee recruitment & selectionterlaksana dengan



baik. Namun masih belum maksimal terlihat dengan adanya 56 responden
(42,1%) yang menjawab cukup setuju untuk menjadikan karyawan yang
memiliki pengetahuan kelestarian lingkungan memiliki kemungkinan lebih
tinggi untuk dipekerjakan di perusahaan dikarenakan meskipun dalam
proses rekruitmen dan seleksi dinilai mendapatkan karyawan yang sesuai
dengan kebutuhan perusahaan namun karyawan baru harus tetap diberikan
pelatihan dan mendapatkan .program, pengembangan. Hal ini bertujuan
agar karyawan baru memiliki visi dan misi yang sama dengan perusahaan.
Paling tidak mampu meningkatkan kesadaran tentang dampak lingkungan
dari kegiatan perusahaan.

Green human resource managementberpengaruh positif dan signifikan
terhadap green competitive advantage yang dimediasi oleh green
innovation pada industri perhotelan di kota padang dengan demikian
hipotesis keenam diterima. Berdasarkan hasil pengujian efek mediasi yang
dihasilkan untuk pengaruh green human resource management terhadap
green competitive advantage yang dimediasi oleh green innovation pada
industri perhotelan di kota padang berupa hubungan langsung dan tidak
langsung semuanya signifikan dan punya koefisien arah yang sama
sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa bentuk mediasinya adalah
Complementary mediation (mediasi komplementer) berbentuk partial
mediation (mediasi parsial) mengacu pada teori Hair et al., (2017). Partial
mediation terjadi ketika variabel independen mampu mempengaruhi secara

langsung variabel dependen tanpa melalui melibatkan variabel mediator.



Hal ini mengindikasikan bahwa green human resource management dapat
berpengaruh secara langsung terhadap green competitive advantage tanpa
melibatkan green innovation. Namun juga dapat menjadikan green
innovationsebagai variabel mediasi pengaruh antara green human resource
management terhadapgreen competitive advantagepada industri perhotelan
di kota padang, dikarenakan green innovationyang dilihat dari segi
Perusahaan mencoba meningkatkan .kemasan ramah lingkungan untuk
produk/layanan baru dan yang sudah ada, serta menggunakan
pertimbangan lingkungan dalam mengembangkan produk dan layanan.
Selain itu perusahaan menggunakan teknologi untuk menghemat energi
dan atau air serta mengurangi polusi sekaligus menggunakan sedikit energi
dan air dalam proses memberikan layanan kepada pelanggan dan telah
berkomitmen mengurangi polusi . dan emisi zat berbahaya dalam proses
pemberian layanan kepada pelanggan adalah hal yang dipertimbangkan
pelaku usaha industri perhotelan sebagai perantara pengaruh green human
resource management terhadapgreen competitive advantagepada industri
perhotelan di kota padang.

Green innovation berpengaruh positif signifikan terhadap green
competitive advantagepada industri perhotelan di kota padang dengan
demikian hipotesis ketujuh diterima.Hal ini menunjukkan semakin
baikpelaksanaan green innovation dari segi, green product innovation,
green process innovation dan green organization innovation maka akan

semakin meningkat green competitive advantagepada industri perhotelan



di kota Padang. Selanjutnya jika dilihat dari pelaku usaha industri
perhotelan di kota Padang pada umumnya lebih banyak menjalankan usaha
perhotelan dengan Klasifikasi hotelnya merupakan hotel non bintang.
Peneliti menemukan bahwa berkaitan dengan hal tersebut kondisi green
product innovation yang lebih berpengaruh terhadap green competitive
advantagepada industri perhotelan. Hal ini terlihat dari industri perhotelan
mencoba meningkatkan kemasan. ramah lingkungan untuk wadah sabun
dan shampoo yang dapat diisi ulang setelah dipergunakan, beberapa juga
mengguakan plastik dan kemasan makanan dari serat jagung. Kemudian
juga melakukan pengurangan, botol plastik dengan penyediaan gelas untuk
minum. Selanjutnya karena industri perhotelan tidak menghasilkan sampah
makanan saja, namun juga menghasilkan kertas, plastik, aluminium dan
botol yang bisa untuk didaur ulang maka beberapa industri perhotelan
menggunakan pertimbangan lingkungan dalam mengembangkan produk
dan layanan seperti menjual sampah kertas, plastik, aluminium dan botol
yang dihasilkannya untuk diberikannya kepada pemulung atau tempat
yang menyediakan daur ulang sampah. Selain itu menyediakan area

merokok.

5.2 Implikasi Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa temuan penting bagi pihak industri
perhotelan di kota padang, agarlebih memperhatikan environmental orientation,

green human resource managementdan green innovation agar dapat



meningkatkan green competitive advantage perhotelannya.

Environmental orientationberpengaruh positif dan signifikan terhadap
green innovation. Environmental orientationtidak berpengaruh signifikan
terhadap green competitive advantage serta environmental
orientationberpengaruh positif dan signifikan terhadap green competitive
advantage yang dimediasi oleh green innovation pada industri perhotelan di kota
padang. Sesuai hasil penelitian_ beberapa upaya penting yang harus dilakukan
industri perhotelan di kota padang untuk meningkatkan environmental orientation
adalah dengan cara meningkatkaneksternal environmental orientationberupa :

1. Industri perhotelan di kotda Padang memperhatikan pengelolaan limbah
yang dihasilkan agar tidak mencemari lingkungan yang dapat memberikan
penilaian buruk bagi konsumen dan menurunkan keinginan untuk
menggunakan jasa hotel.

2. Sebagai bentuk tanggung jawab untuk melestarikan lingkungan industri
perhotelan dapat berkontribusi untuk mengganti menggunakan lampu
hemat energi, produk ramah lingkungan, minim penggunaan plastik,
mennyediakan tempat merokok sehingga area hotel bebas asap rokok,
menggunakan bahan baku makanan ramah lingkungan.

3. Untuk mewujudkan komitmen perusahaan melestarikan lingkungan dapat
membuat program pelestarian lingkungan dengan bekerjasama dengan
pemerintah, masyarakat setempat atau NGO untuk mendukung lingkungan
yang biasanya diwujdukan dalam program CSR, sekaligus memberlakukan

food waste management



Green human resource managementberpengaruh positif dan signifikan
terhadap green innovation dangreen competitive advantage. Green human
resource managementberpengaruh positif dan signifikan terhadap green
competitive advantage yang dimediasi oleh green innovation pada industri
perhotelan di kota padangSesuai hasil penelitian beberapa upaya penting yang
harus dilakukan industri perhotelan di kota padang untuk meningkatkan green
human resource managementadalah dengan.cara memperhatikan proses employee
recruitment & selection berupa :

1. Memasukkan unsur lingkungan pada rekruitmen yang dilakukan
perusahaan,

2. Mengkomunikasikan  kebijakan/  komitmen @ perusahaan terhadap
kelestarian lingkungan pada saat proses rekruitmen

3. Menginformasikan bahwa perusahaan akan merekrut calon karyawan yang
memiliki kompetensi pengelolaan

4. Mempertimbangkan setiap calon karyawan yang mempunyai minat dan
kepedulian pada lingkungan

5. Memilih calon karyawan yang memiliki kepedulian terhadap pengelolaan
lingkungan

Green innovation berpengaruh positif signifikan terhadap green
competitive advantagepada industri perhotelan di kota padang. Sesuai hasil
penelitian beberapa upaya penting yang harus dilakukan industri perhotelan di
kota padang untuk meningkatkan green innovationadalah dengan cara

meningkatkan green process innovation berupa :
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Mengganti penggunaan lampu biasa menjadi lampu hemat energi atau
lampu LED atau mensetting lampu akan menyala ketika ada tamu hotel
dan mati ketika tidak tamu hotel.

Melakukan pemasangan peralatan listrik yang hemat energi seperti AC dan
pemanas air.

Mengurangi polusi dengan penghijauan ruang terbuka dengan cara
menyediakan tanaman hijau, dalam, .bentuk taman jika area luas, atau
menggunakan pot jika area terbatas untuk membantu meningkatkan
kualitas udara

Menyediakan penggunaan toilet dan pancuran air rendah volume, serta

pengumpulan air hujan untuk irigasi dan penggunaan non-potable lainnya.

5.3 KeterbatasanPenelitian

Penelitian ini memiliki keterbatasan dan kelemahan, hal ini diharapkan

dapatmenjadiperbaikanuntukpenelitianselanjutnya,adapunketerbatasanyangditemu

kandalam penelitian ini adalah:

1.

3.

Penelitian ini hanya membahas Pengaruh environmental orientation dan
green human resource management terhadap green competitive advantage
yang dimediasi oleh green innovation pada industri perhotelan di kota
Padang.

Pada penelitian ini data yang digunakan hanya data kuantitatif, dimana
datanya dihasilkan dengan menyebarkan kuesioner kepada responden,
mengakibatkan data yang dihaslkan terbatas

Jumlahsampeldalampenelitianinimasihdalamskalakecilyaitu133
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respondenyangmerupakanpemilik, karyawan dengan level manajer,
direktur atau CEO atau posisi manajerial yang bersifat strategis pada
industri perhotelan di kota padang

4. Objekpenelitianiniyaitupelaku usaha industri perhotelan di kota padang,
sehingga hasil penelitian ini hanya bisa diimplementasikan di kota
Padang,jikadilakukanpenelitiandi  daerahlainhasil penelitianini  belum
tentusama.

5. Ketersediaan waktu beserta tenaga dalam @ pengumpulan beserta

pengolahan data terbatas.

5.4 Saran
Berdasarkanhasilpenelitianini,penelitimemilikibeberapasaranyangsebagai
berikut:
1. Bagi pelaku usaha industri perhotelan
a. Bagipihakpelaku usaha industri perhotelan
diharapkandapatmeningkatkan kemampuannya untuk beradaptasi
menjadikan industri perhotelannya ramah lingkungan
didalamusahanyaagar green competitive advantage usahanya menjadi
meningkat karena hal ini mampu memperluas pangsa pasar karena
saat ini pengguna jasa perhotelana juga mempertimbangkan
penggunaan hotel yang ramah lingkungan
b. Pihak pihakpelaku usaha industri perhotelan harus memperhatikan
ketentuan maupun persyaratan dalam penggunaan produk dan layanan
hotel yang ramah lingkungan karena hal ini sangat mempengaruhi

green competitive advantage dari industri perhotelan tersebut.
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2.

BagiPenelitiSelanjutnya

a.

Penelitianselanjutnyadiharapkanmenambah
variabellainyangmempengaruhigreen competitive advantage
denganmenggunakanobjekyangberbeda.

Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas cakupan daerah
objekpenelitianlebih dari satuwilayah.

Penelitian ini_kedepannya,-untuk, ditambahkan jumlah sampel agar

hasil penelitian menjadi lebih baik
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